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Tuturan atau pernyataan selain berwujud janji-janji, harapan-harapan, dapat
pula berupa kritikan terhadap lawan kritik yang merupakan bagian dari tindak tutur
komisif dan tindak tutur ekspresif. Penelitian ini bertujuan untuk (1) merumuskan
deskripsi jenis-jenis tindak tutur komisif yang digunakan oleh calon presiden dan wakil
presiden dalam debat, (2) merumuskan deskripsi jenis-jenis tindak tutur ekspresif yang
digunakan oleh calon presiden dan wakil presiden dalam debat, (3) merumuskan
deskripsi strategi bertutur yang digunakan oleh calon presiden dan wakil presiden
dalam debat capres dan cawapres pada pilpres 2019.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. Sumber
data penelitian ini adalah tuturan calon presiden dan wakil presiden dalam debat
capres-cawapres pada Pilpres 2019 yang diunduh melalui Youtube. Cara yang dilakukan
dalam menganalisis data, yaitu mentranskripsikan data hasil rekaman dalam bahasa
tulis, mengidentifikasi berdasarkan jenis tindak tutur komisif dan ekspresif serta
strategi bertutur dalam debat capres-cawapres, mengklasifikasikan berdasarkan jenis
tindak tutur komisif dan ekspresif serta strategi bertutur dalam debat capres-cawapres,
menganalisis data yang telah diklasifikasi, dan yang terakhir melakukan penyimpulan
hasil penelitian.

Berdasarkan hasil analisis data, tiga temuan disimpulkan. Pertama, jenis tindak
tutur komisif yang digunakan oleh calon presiden dan calon wakil presiden dalam debat
capres-cawapres pada pilpres, yaitu (1) berjanji, (2) menawarkan, (3) bernazar, (4)
berniat, dan (5) bersumpah. Kedua, jenis tindak tutur ekspresif yang ada dalam debat
capres cawapres pada pilpres 2019, yaitu (1) mengkritik, (2) mengucapkan selamat, (3)
meminta maaf, (4) menyindir, (5) memuji, (6) mengucapkan terima kasih, dan (7)
mengeluh. Ketiga, strategi bertutur yang digunakan dalam debat capres cawapres pada
pilpres 2019, yaitu (1) bertutur dengan basa-basi kesantunan positif, (2) bertutur
dengan basa-basi kesantunan negatif, (3) bertutur tanpa basa-basi, dan (4) bertutur
samar-samar.
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